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ABSTRAK 

 

Partini  (2012): Meningkatkan Kemampuan Mengenal Angka Melalui 

Permainan Tebak Angka Bagi Anak Tunagrahita Ringan Di 

SDLB N Manggis Ganting Bukittinggi( Penelitian Tindakan 

Kelas di Kelas D I C) 

 

 

Penelitian ini diawali dengan adanya masalah yakni belum mampunya 

anak tunagrahita kelas D I C SDLB menguasai pembelajaran matematika 

khusunya mengenai mengenal angka. Oleh sebab itu pada penelitian ini peneliti 

menggunakan permainan tebak angka untuk meningkatkan kemampuan anak 

tunagrahita dalam mengenal angka 1-10. 

Jenis penelitian ini adalah tindakan kelas yang dilakukan dalam bentuk 

kolaborasi dengan teman sejawat atau guru kelas. Subjek penelitian yaitu kelas D 

I C SDLB, tiga orang anak tunagrahita (Fd, Sv, Pt). Penelitian ini dilaksanakan 

dengan menggunakan dua siklus. Siklus I dilakukan sebanyak empat kali 

pertemuan dan siklus II dilakukan sebanyak empat kali pertemuan. Data 

dikumpulkan melalui observasi, tes, dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran meningkatkan 

kemampuan mengenal angka 1-10 melalui permainan tebak angka dapat 

meningkatkan kemampuan anak yang mana di dapat hasil akhir dalam hal 

menyebutkan, menunjukkan, dan menuliskan angka 1-10 sudah mencapai 

keberhasilan 100%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui 

permainan tebak angka dapat meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal 

angka 1-10, maka disarankan kepada guru agar menerapkan permainan tebak 

angka sebagai salah satu media yang dapat digunakan untuk mengenal angka. 
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ABSTRAK 

 

Partini  (2012): Meningkatkan Kemampuan Mengenal Angka Melalui 

Permainan Tebak Angka Bagi Anak Tunagrahita Ringan Di 

SDLB N Manggis Ganting Bukittinggi( Penelitian Tindakan 

Kelas di Kelas D I C) 

 

This research begins with the inability of a problem that is not mentally 

impaired children of class D 1 C SDLB to master the learning of mathematics. 

Therefore, in this study researcher used a guessing game figures to enhance the 

ability of mentally impaired children in knowing numbers 1-10. 

This type of research is a class act who performed in collaboration with 

colleagues or classroom teacher. research subjects were Class D I C SDLB , three 

children Tunagrahita (Fd, Sv, Pt). The research was carried out using two cycles. 

The first cycle performed four times a second cycle of meetings and performed a 

total of four meetings. Data collected through observation, testing, and 

documentation. 

The results showed that the learning process increases the ability to know 

the numbers 1-10 through the game guess numbers can increase the ability of 

children which can result in the end in terms of states, shows and write numbers 

1-10 have achieved 100% success. It can be concluded that through a number 

guessing game can improve children's ability to recognize numbers 1-10, it is 

advisable for teachers to apply the guessing game as one of the media figures that 

can be used to identify the numbers 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT, karena berkat rahmat dan 

karunia Nya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Adapun judul dari skripsi 

ini adalah “Meningkatkan Kemampuan Mengenal Angka Melalui Permainan Tebak 

Angka Bagi Anak Tunagrahita Ringan “( Penelitian Tindakan Kelas di Kelas D I C 

SDLB N Manggis Ganting Bukittinggi). 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat melengkapi 

tugas akhir untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan di jurusan Pendidikan Luar Biasa 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

Skripsi ini dipaparkan dalam beberapa Bab, yaitu Bab I berupa pendahuluan yang 

berisi latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan manfaat penelitian. Bab II terdapat kajian teori mengenai mengenal angka, 

hakekat anak tunagrahita ringan, permainan tebak angka, dan kerangka konseptual. Bab 

III berisi mengenai metodologi penelitian yaitu setting penelitian, definisi operasional 

variable, subjek penelitian, alur kerja, teknik pengumpulan data, criteria penilaian, teknik 

analisis data dan teknik keabsahan data. Bab IV berisi tentang hasil penelitian dan 

pembahasan, yaitu tentang deskripsi setting penelitian, deskripsi pelasakanaan penelitian, 

deskripsi hasil penelitian, dan pembahasan,dan Bab V berisi tentang penutup yaitu 

tentang kesimpulan dan saran. 

Dalam penulisan skripsi ini penulis banyak mendapat bimbingan dan bantuan 

dari berbagai pihak. Untuk itu pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima 

kasih setulusnya kepada semua pihak yang telah membantu penulis.  
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Peneliti telah berupaya membuat skripsi ini dengan sempurna, namun penulis 

menyadari bahwa masih banyak kekurangan yang terdapat dalam skripsi ini. Untuk itu 

penulis mengharapkan kritikan dan saran yana membangun demi kesempurnaan skripsi 

ini. Akhir kata semoga skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis dan juga 

pihak yang memerlukan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anak tungrahita merupakan bagian dari anak berkebutuhan khusus. Anak 

tunagrahita memiliki inteligensi dibawah rata-rata yang menyebabkan ia 

mengalami  kesulitan dalam semua aspek fungsi intelektual, belajar,  memori, 

perhatian, dan bahasa. Anak tunagrahita adalah mereka yang kecerdasannya jelas 

berada di bawah rata rata yaitu IQ nya di bawah 70. Disamping itu mereka 

mengalami keterbelakangan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan. mereka 

kurang cakap dalam memikirkan hal-hal yang abstrak, yang sulit-sulit dan yang 

berbelit-belit. Mereka kurang atau tidak berhasil bukan untuk sehari dua hari atau 

sebulan dua bulan, tetapi untuk selama-lamanya, bukan hanya dalam satu dua hal 

tetapi hampir segala-galanya, lebih-lebih dalam pelajaran seperti  mengarang, 

menyimpulkan isi bacaan, menggunakan symbol-symbol, berhitung dan dalam 

semua pelajaran yang bersifat teoritis. Perhatian dan ingatan anak tunagrahita 

lemah, tidak dapat memperhatikan sesuatu hal dengan serius dan lama, sebentar 

saja perhatian anak tunagrahita akan berpindah pada persoalan lain, apalagi dalam 

hal memperhatikan pelajaran, anak tunagrahita cepat merasa bosan. 

Kemampuan intelektual anak tunagrahita yang berada di bawah rata-rata 

ini mengakibatkan mereka mengalami kesulitan dalan menerima pelajaran, 

khususnya pelajaran matematika. Di samping itu, mereka juga mengalami 

keterbatasan dalam hal berpikir abstrak, sulit dan berbelit-belit sehingga prestasi 

belajarnya pun rendah.  Tetapi Mereka yang masih mempunyai kemungkinan 
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untuk memperoleh pendidikan dalam bidang, membaca, menulis dan berhitung 

suatu tingkat tertentu serta dapat mempelajari ketrampilan atau permainan. 

Kelemahan yang dimiliki oleh anak tunagahita ini sulit untuk menerima materi 

pelajaran. Kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di sekolah meliputi semua 

aktivitas yang memberikan materi pelajaran kepada siswa agar siswa mempunyai 

kecakapan dan pengetahuan memadai yang dapat manfaat bagi perkembangan 

peserta didik. Salah satu mata pelajaran yang cukup sulit untuk dipahami oleh 

anak tunagrahita yaitu matematika. Sebagaimana kita ketahui matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran yang harus dikuasai oleh semua orang, 

karena didalam matematika diajarkan cara mengenal bilangan dan angka, 

berhitung, mengenal mata uang, dan cara pengaplikasiannya.Pelajaran 

Matematika sangat penting dipelajari bagi anak tunagrahita meskipun terbatas 

pada bilangan tertentu, yang berbeda pada anak tungrahita proses 

pembelajarannya diberikan pelayanan khusus yang disesuaikan dengan kondisi 

anak. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SDLB N Manggis 

Ganting. Anak tunagrahita ringan kelas D I C yang berjumlah tiga orang memiliki 

hambatan pada mata pelajaran matematika. Terutama dalam pengenalan angka 

satu sampai sepuluh. Sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

Kurikulum Matematika, pengenalan angka merupakan tahap awal atau dasar 

pelajaran matematika. Namun pada kenyataan dilapangan, anak belum menguasai 

tahap awal dalam pelajaran matematika ini yaitu anak belum mengenal bentuk dan 

penulisan dari angka satu sampai sepuluh. Hal ini peneliti simpulkan setelah 
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peneliti melakukan asesmen kepada ketiga anak tersebut. Pada kegiatan asesmen 

peneliti meminta masing-masing anak untuk membilang angka satu sampai 

sepuluh, Semua anak belum dapat membilang dengan baik angka satu sampai 

sepuluh, sering terbolak-balik .  Peneliti menuliskan satu angka saja, dan meminta 

anak untuk menyebutkan angka apa itu. Anak salah menyebutkan angka, dan 

peneliti melanjutkan dengan menulis angka yang lain, ketika menunjuk angka Fd 

juga mengalami kesulitan sering menunjuk angka yang salah yaitu ketika diminta 

menunjuk angka 4 Fd menunjuk angka 5, dan juga menuliskan angka Fd juga 

masih belum bisa . Untuk Sv juga mengalami kesulitan dalan menyebutkan angka 

satu sepuluh, angka 2 disebut angka 3 dan juga disaat menunjuk angka anak 

banyak melakukan kesalahan yaitu angka 3  ditunjuk sebagai angka 5. Untuk Pt, 

juga sama dengan kedua temannya mengalami kesulitan dalam menyebutkan 

angka satu sampai sepuluh. Kemudian Peneliti menuliskan angka satu sampai 

sepuluh, dan meminta masing-masing anak untuk menyebutkan angka yang 

peneliti tulis, anak menyebutkan angka tersebut dengan banyak kesalahan. Peneliti 

lalu meminta masing-masing anak untuk menuliskan angka yang peneliti bacakan, 

tetapi anak menuliskan angka yang salah. Peneliti juga meminta anak untuk 

menunjuk angka yang peneliti sebutkan, dan anak selalu menunjuk angka yang 

salah. Berdasarkan hasil asesmen yang telah peneliti lakukan dengan tiga orang 

anak, maka peneliti mendapatkan hasil untuk anak Fd menyebutkan angka masih 

belum bisa, anak sering terbolak-balik dalam menyebutkan angka satu sampai 

sepuluh, hampir semua angka anak mengucapkannya terbalik, Setelah beberapa 

kali melakukan asesmen, peneliti menyimpulkan anak kurang mengenal bentuk 
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dari angka satu sampai sepuluh. Selama observasi di lapangan kondisi anak dalam 

proses pembelajaran menunjukkan anak mengalami kesulitan memaham materi 

pelajaran yang diterimanya, memerlukan waktu yang lama karena adanya 

pengulangan-pengulangan dan mudah jenuh. Selama ini guru mengajarkan 

matematika dengan menggunakan metode penugasan, tanya jawab, demontrasi 

namun hasilnya masih kurang ini dilihat dari  menunjukkan rata-rata nilai kurang 

dari 40, sedangkan KKM yang diminta diatas dari nilai 50. Pemberian tugas untuk 

pekerjaan rumah materi pengenalan bentuk angka satu sampai sepuluh juga 

menunjukkan hasil rata-rata kurang dari 40, Fd menunjukkan KKM 40, Pt 

KKMnya 30 dan Sv KKM nya 40.  Berarti penguasaan bentuk angka satu sampai 

sepuluh pada siswa tunagrahita kelas 1 masih dibawah nilai KKM. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk memberikan pembelajaran 

yang dapat membantu anak mengenal angka satu sampai sepuluh. Salah satunya 

memberikan pembelajaran yang disertai dengan melakukan Permainan Tebak 

Angka. Belajar sambil bermain dapat dijadikan salah satu cara untuk memberikan 

materi pelajaran kepada anak tunagrahita. Karena dengan bermain itu membuat 

suasana kelas menjadi menyenangkan dan menarik bagi anak, sehingga anak tidak 

bosan dan mudah untuk mengerti. Dengan melakukan permainan siswa juga 

dilatih untuk bekerja sendiri, tabah, percaya diri tidak mudah putus asa dan 

pantang menyerah. Karena dalam permainan memiliki beberapa kelebihan 

diantaranya permainan dirancang untuk bisa menjadikan - yang abstrak menjadi  

konkret, dapat dimengerti dan menyenangkan, membantu ingatan anak terhadap 
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pelajaran yang diberikan, permainan merupakan suatu selingan pemberian  atau 

alat peraga yang secara rutin berlangsung di kelas dari hari ke hari. 

Banyak permainan yang dapat dilakukan untuk menarik perhatian anak 

dalam belajar. Berdasarkan diskusi dengan guru salah satu permainan yang cocok 

untuk diberikan kepada anak dalam belajar matematika terutama pengenalan 

bentuk atau angka yaitu permainan tebak angka.  Permainan dimulai anak dapat 

menebak angka apa yang disebutkan oleh guru. Sebelum permainan guru terlebih 

dahulu menjelaskan ciri-ciri atau bentuk dari angka yang akan ditebak anak, 

misalnya guru menyebutkan angka apa yang menyerupai bebek didalam air. Anak 

lalu diminta untuk menebak angka tersebut dengan menunjuk tangan. Permainan 

tebak angka ini membuat guru lebih kreatif untuk mencari bentuk khas dari 

sebuah angka, sehingga anak dapat membayangkan angka apa yang akan 

disebutkan oleh guru. Setelah menebak angka anak diminta untuk langsung 

mencari kartu angka yang telah disediakan oleh guru dan juga anak diminta untuk 

menuliskan angka tersebut. Melalui  permainan tebak angka ini diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal  angka satu sampai sepuluh.  

Berdasarkan latar belakang dan berbagai pemikiran di atas, penulis 

tertarik untuk mengadakan penelitian  tindakan kelas dengan masalah 

Meningkatkan Kemampuan Mengenal Angka Melalui Permainan Tebak Angka 

Bagi Anak Tunagrahita Ringan di SDLB N Manggis Ganting Bukittinggi. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, didapat identifikasi masalah sebagai 

berikut: 



6 

 
 

1. Anak tunagrahita ringan memiliki kesulitan dalam mengenal angka dari 

satu sampai sepuluh  baik itu menyebutkan, menunjukkan, dan 

menuliskan. 

2. Metode pembelajaran yang diberikan guru belum optimal. 

3. Permainan tebak angka belum pernah diberikan kepada anak tunagrahita 

dalam mengenal angka 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka batasan 

masalah dalam penelitian ini yaitu :  

“ Meningkatkan Kemampuan Mengenal  Angka 1 – 10 (Menyebutkan, 

Menunjuk, dan Menuliskan) Melalui Permainan Tebak Angka Pada Anak 

Tunagrahita Ringan Kelas D I C di SDLB N Manggis Ganting Bukittinggi“ 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah 

maka rumusan masalahnya yaitu: Bagaimanakah proses pembelajaran dalam  

meningkatkan kemampuan mengenal  angka 1-10 (Menyebutkan, Menunjuk, dan 

Menuliskan) pada anak tunagrahita ringan kelas D I C melalui permainan tebak 

angka . 

E. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian yang peneliti ajukan adalah: 

1. Bagaimanakah proses pelaksanaan permainan tebak angka  dalam 

meningkatkan kemampuan mengenal  angka 1-10 (Menyebutkan, 
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Menunjuk, dan Menuliskan) pada anak tunagrahita ringan kelas D I C di 

SDLB N Manggis Ganting  Bukittinggi? 

2. Apakah permainan tebak angka dapat meningkatkan kemampuan 

mengenal   angka 1-10 (Menyebutkan, Menunjuk, dan Menuliskan) pada 

anak tunagrahita ringan  kelas D I C di SDLB N Manggis Ganting 

Bukittinggi? 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini, yaitu : 

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

permainan tebak angka  dalam meningkatkan kemampuan mengenal  

angka 1-10 (Menyebutkan, Menunjuk, dan Menuliskan) pada anak 

tunagrahita ringan kelas D I C di SDLB N Manggis Ganting Bukittinggi 

2. Untuk membuktikan apakah permainan tebak angka dapat meningkatkan 

kemampuan mengenal  angka 1-10 (Menyebutkan, Menunjuk, dan 

Menuliskan)pada anak tunagrahita ringan  kelas D I C di SDLB N 

Manggis Ganting Bukittinggi 

G. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk : 

1. Bagi peneliti, menambahkan pengetahuan dan wawasan mengenai anak 

tunagrahita ringan dan penggunaan  permainan tebak angka 

2. Bagi guru, memberi masukan kepada guru mengenai penggunaan  

permainan tebak angka . 
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3. Bagi sekolah, sebagai kajian bagi sekolah untuk meningkatkan 

kemampuan guru dalam memberikan materi pembelajaran. 

4. Bagi Anak, membantu anak dalam mengenal angka satu sampai sepuluh, 

dan meningkatkan kemauan anak dalam belajar, dan memberikan 

penanaman bahwa belajar tidak selalu tegang tapi dapat dilakukan dengan 

bermain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




